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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sebuah sistem 

informasi inventarisasi barang di Toko Cosmetik Fadel, Sukaramai Trade Center 

Pekanbaru. Observasi pada Mei 2024 menunjukkan bahwa pendataan barang 

masih dilakukan secara manual, yang menyebabkan inefisiensi dan potensi 
kesalahan yang tinggi. Dengan menggunakan metodologi Waterfall dan 

pemodelan UML, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

pengelolaan stok, mengurangi kesalahan, dan mempermudah monitoring barang 

masuk dan keluar. Sistem informasi ini dirancang untuk memiliki fitur utama 
seperti pencatatan barang masuk dan keluar, pemantauan stok secara real-time, 

pengelolaan akun pengguna, dan pembuatan laporan inventaris secara otomatis. 

Implementasi sistem ini juga diharapkan dapat mempercepat dan mempermudah 

tugas admin dan staf toko dalam mengelola inventaris barang. Penelitian ini 
diharapkan mampu menghasilkan solusi yang efektif dan efisien dalam 

pengelolaan inventaris di Toko Cosmetik Fadel, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja operasional dan pelayanan kepada pelanggan. 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze and design an inventory management information 

system for Toko Cosmetik Fadel, located at Sukaramai Trade Center, Pekanbaru. 

Observations in May 2024 showed that inventory recording is still done 

manually, leading to inefficiencies and a high potential for errors. By using the 
Waterfall methodology and UML modeling, this study aims to enhance stock 

management efficiency, reduce errors, and facilitate the monitoring of incoming 

and outgoing goods. The information system is designed to feature main functions 
such as recording incoming and outgoing goods, real-time stock monitoring, user 

account management, and automated inventory reporting. The implementation 

of this system is also expected to speed up and simplify the tasks of the admin and 

store staff in managing inventory. The results of this research are expected to 
provide an effective and efficient solution for inventory management at Toko 

Cosmetik Fadel, thereby improving operational performance and customer 

service. 

 

I. Pendahuluan 

Analisis adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengamati, menganalisis, memahami, menemukan, 
menelaah, mengklasifikasikan, dan mendalami suatu peristiwa untuk mendapatkan interpretasinya[1][2]. 
Dengan demikian, analisis dapat dianggap sebagai metode untuk memecah dan menjelaskan suatu masalah 
menjadi bagian-bagian terkecil. Proses ini membantu kita memahami karakteristik masing-masing bagian, 
keterkaitannya, dan tujuan setiap bagian secara menyeluruh. [3]. Oleh karena itu analisis, kualitas layanan 
sistem informasi perlu dilakukan untuk menentukan apakah sistem ini memenuhi harapan pengguna [4].  

 Rancangan sistem informasi adalah proses menciptakan sistem baru yang bertujuan untuk menyelesaikan 
masalah yang ada [4]. Setelah analisis siklus pengembangan sistem, definisi kebutuhan fungsional, dan 
persiapan untuk desain serta implementasi bangunan, dan penjelasan tentang bentuk sistem (gambaran, 
perencanaan, dan pembatasan sketsa), perancangan sistem termasuk pengaturan komponen perangkat lunak 
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dan perangkat keras[5]. Setelah analisis siklus pengembangan sistem, penentuan kebutuhan fungsional, 
persiapan desain dan implementasi, serta pemahaman mengenai bagaimana sistem dibangun (meliputi 
gambaran, perencanaan, dan batasan sketsa), perancangan sistem mencakup pengaturan komponen perangkat 
lunak dan perangkat keras[5]. Sistem teknologi informasi dan komunikasi yang diterapkan oleh perusahaan 
disebut sebagai sistem informasi[6]. Data, software, hardware, prosedur, dan tenaga kerja yang terlibat dalam 
proses pengelolaan informasi termasuk dalam sistem informasi. Tujuan dari sistem informasi adalah untuk 
mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan mengirimkan data kepada pengguna yang membutuhkannya. 
Mengotomatisasi prosedur bisnis, untuk meningkatkan efisiensi operasional dan menyediakan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang kondisi bisnis yang sedang berlangsung adalah semua manfaatnya[7]. 

 Toko adalah tempat tertutup di mana barang atau jasa tertentu dijual, seperti toko buku atau toko buah. Dari 
segi fungsi ekonomi, istilah "toko" dan "warung" hampir serupa, namun kedai dan warung cenderung lebih 
tradisional dan sederhana, dengan warung umumnya berhubungan dengan penjualan makanan dan minuman. 
Toko biasanya memiliki desain bangunan yang lebih mewah dan modern dibandingkan dengan warung secara 
fisik[7]. 

 Menurut temuan observasi Mei 2024 maka diperoleh temuan bahwa proses pencatatan barang inventarisasi 
barang yang dilaksanakan di Toko Cosmetik Fadel Sukaramai Trade Center Pekanbaru masih belum optimal. 
Setiap item yang terdapat pada toko tersebut belum terdapat proses pencatatan untuk transaksi pembelian dan 
penjualan barang. Toko Cosmetik Fadel di Sukaramai Trade Center Pekanbaru menghadapi beberapa masalah 
dalam operasionalnya, salah satunya adalah ketiadaan sistem informasi inventaris barang yang memadai. Pada 
waktu ini, proses inventarisasi barang masih dilakukan secara manual menggunakan buku besar, yang tidak 
hanya memakan waktu, tetapi juga mudah mengalami kesalahan. Selain itu, toko ini belum memiliki proses 
pendataan yang efisien untuk mencatat transaksi dimana barang dibeli dari pemasok, sehingga pengelolaan 
stok barang menjadi kurang efektif dan berpotensi menimbulkan kekurangan atau kelebihan stok yang tidak 
terdeteksi dengan cepat. Akibatnya, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan merancang sistem 
informasi Inventaris Barang di Toko Cosmetik Fadel Sukaramai Trade Center Pekanbaru agar dapat 
mempermudah pihak toko dalam proses inventaris barang dan meningkatkan efisiensi pengelolaan stok. 

 Dengan perubahan dan perkembangan dalam cara berbisnis serta kebutuhan pelanggan yang semakin 
kompleks menuntut bisnis untuk mengembangkan metode dan teknik baru untuk mempertahankan persaingan 
dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Penerapan sistem informasi dapat bermanfaat banyak dalam perusahaan 
dan membantu dalam mengawasi prosedur internal dan eksternal. Sistem informasi dapat membuat 
penyimpanan data operasional, riwayat catatan termasuk revisi, catatan komunikasi, dan dokumen lebih mudah 
Penyimpanan data secara manual malibatkan banyak waktu, tenaga dan biaya. Sistem informasi yang canggih 
menyimpan dalam basis data yang menyederhanakan proses pencarian data dengan mudah[7][9][10]. 

 Untuk toko kosmetik Fadel, metode Waterfall dipilih untuk membangun sistem informasi inventarisasi 
barang[11]. Ada beberapa alasan utama yang mendukung keefektifan dan efisiensi proses pengembangan 
perangkat lunak. Pertama, pendekatan ini menawarkan urutan tahapan yang jelas di mana setiap tahap 
pengembangan harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, memastikan bahwa 
pengembangan dilakukan dengan cara yang teratur dan sistematis[8]. Selain itu, metode Waterfall memiliki 
fase-fase yang jelas, yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan sistem, penerapan, pengujian, dan 
pemeliharaan[13]. Hal ini memudahkan pengelolaan proyek. Keunggulan lain dari dokumentasi yang lengkap 
di setiap tahap adalah bahwa itu memastikan bahwa setiap aspek proyek didokumentasikan dengan baik dan 
memberikan referensi yang berguna untuk pemeliharaan dan pembaruan berikutnya. Selain itu, Waterfall 
model merupakan salah satu model proses perangkat lunak yang mencakup kegiatan proses dasar, dan khusus 
digunakan dalam pengembangan perangkat lunak yang tidak begitu besar dan kompleks[14].Pada tahap awal, 
analisis kebutuhan menyeluruh dilakukan untuk menemukan dan memahami kebutuhan proyek secara 
menyeluruh[15]. Sehingga menjadi lebih efektif dan efisien dalam hal pencarian data, pencatatan, dan 
manajemen informasi inventaris dibandingkan dengan sistem sebelumnya[16]. 

 Dalam penelitian ini, beberapa bahasa pemrograman yang digunakan antara lain adalah HTML (HyperText 
Markup Language). HTML adalah bahasa standar yang digunakan untuk menampilkan konten di halaman web. 
Fungsi-fungsi yang dapat dilakukan dengan bahasa pemrograman HTML meliputi: (1) Mengatur dan 
mendesain tampilan konten halaman web, (2) Membuat tabel di halaman web, (3) Mempublikasikan halaman 
web secara online, (4) Membuat formulir untuk input serta menangani pendaftaran dan transaksi melalui web, 
(5) Menampilkan area gambar di browser.[17]. CSS adalah kepanjangan dari Cascading Style-Sheet, yang 
merupakan pengembangan dari kode HTML yang telah ada sebelumnya. Dengan menggunakannya, Anda 
dapat lebih mudah dan cepat menentukan struktur dasar halaman web, dan Anda dapat mengurangi ukuran 
halaman web[18]. Yang kedua  adalah PHP, singkatan dari Hypertext Preprocessor. PHP adalah skrip yang 
terintegrasi dengan HTML dan dijalankan di sisi server (server-side HTML embedded scripting). PHP 
digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis[19]. Database yang digunakan adalah MySQL, sebuah 
sistem manajemen basis data relasional. Ini berarti data dalam database akan disimpan dalam berbagai tabel 
terpisah, memungkinkan manipulasi data yang lebih cepat.[20]. Secara keseluruhan, kombinasi PHP, HTML, 
dan MySQL menawarkan solusi yang kuat dan fleksibel untuk pengembangan aplikasi web. Dengan PHP untuk 
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logika server-side, HTML untuk struktur halaman web, dan MySQL untuk manajemen basis data, pengembang 
dapat membuat aplikasi web yang interaktif, dinamis, dan dapat diskalakan[21][22].  

 Penelitian tentang perancangan sistem informasi telah banyak dilakukan, diantaranya Galuh Surya Permana 
(2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Perancangan sistem informasi inventaris berbasis web untuk Toko 
Galuh Kosmetik.” Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam manajemen persediaan 
serta mempermudah pemilik toko dalam memantau dan mengelola stok barang[23]. Kemudian Octavianus 
Sabi Rura dalam penelitiannya yang berjudul “Perancangan sistem informasi inventori stok produk kosmetik 
berbasis web menggunakan model waterfall pada toko pavlin beauty”. Sistem ini dirancang untuk 
meningkatkan ketepatan inventaris, membantu pengambilan keputusan, menghindari kehabisan stok, dan 
mengurangi kesalahan pencatatan[24]. Dan Danyl Mallisza dalam penelitiannya yg berjudul “sistem 
manajemen informasi stok barang dan hasil penjualan yang menggunakan platform web padatoko kosmetik 
cendia”. Sistem  Informasi  ini  di  buat  supaya  dapat  memudahkan  dalam  proses pengelolaan  stok  barang  
dan  hasil  penjualan  pada  toko  kosmetik cendia menjadi lebih efektif dan efisien karena semua data telah 
disimpan dalam bentuk database dan menghasilkan output  laporan  pengelolaan  stok barang dan hasil 
penjualan yang lebih akurat sesuai yang diharapkan[25]. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan merancang sistem informasi inventaris barang di Toko 
Cosmetik Fadel yang terletak di Sukaramai Trade Center Pekanbaru. Tujuan utamanya adalah membantu toko 
dalam proses inventaris barang dan meningkatkan efektivitas pengelolaan stok. Studi ini melihat sistem 
pencatatan dan inventarisasi barang yang ada dan kemudian membuat rancangan sistem informasi yang lebih 
efisien dan efektif daripada metode manual yang digunakan saat ini. Sistem baru ini diharapkan menjadikan 
proses pencatatan dan pengelolaan stok barang lebih cepat, akurat, dan dapat diandalkan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi proses inventarisasi, yang akan mengurangi waktu 
dan usaha yang dibutuhkan untuk mencatat transaksi secara manual. Selain itu, diharapkan bahwa sistem baru 
akan membuat data stok barang lebih akurat karena kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada proses 
manual. 

 

II. Metode 

 

  
Gambar 1. Metode waterfall 

Dalam proses desain sistem informasi ini diterapkan metode waterfall. Jalannya Metode Waterfall meliputi 

langkah-langkah berikut: 

1. Analisa Kebutuhan 

Analisis kebutuhan pada fase ini dilakukan melalui observasi langsung toko dan wawancara dengan 

kepala toko dan karyawan yang terlibat dalam proses inventarisasi. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

memahami alur kerja saat ini, menemukan masalah, dan memahami kebutuhan pengguna tentang sistem 

informasi inventaris yang terbaru. 

2. Desain Sistem 

Di tahap ini membuat desain sistem dengan memanfaankan use case diagram, activity diagram, 

sequence diagram dan class diagram. 

a. Use Case Diagram 

Alat atau aktivitas yang disediakan oleh sistem sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan satu 

sama lain atau dengan aktor biasanya dimulai dengan kata kerja frasa dikenal sebagai "use case". 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram membantu menunjukkan logika prosedural dalam alur bisnis dan siklus kerja pada 

berbagai situasi. 

c. Sequence Diagram 
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memberikan penjelasan tentang sifat entitas dalam use case dengan memilih entitas dan pesan yang 

dikirimkan serta diterima antara entitas. 

d. Class Diagram 

Class Diagram menampilkan kelas dan paket dalam sistem. Class Diagram juga menampilkan 

ilustrasi sistem secara tidak aktif dan rekanan antara mereka. 

e. Desain Interfaces 

Proses merancang bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem atau aplikasi dikenal sebagai 

desain antarmuka, yang mencakup pembuatan elemen visual dan fungsional yang memungkinkan 

pengguna melakukan tugas mereka dengan efisien dan efektif.  

3. Pembuatan Kode Program 

Saya menggunakan HTML, CSS, PHP, dan MySQL dalam pembuatan sistem informasi inventaris ini. 

HTML dan CSS digunakan untuk membuat antarmuka pengguna, sedangkan PHP menangani logika 

aplikasi dan interaksi dengan basis data. MySQL berfungsi sebagai sistem manajemen basis data yang 

memungkinkan penyimpanan dan pengelolaan informasi inventaris. 

4. Pengujian 

Pengujian sistem informasi merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa sistem memenuhi 

kebutuhan dan harapan pengguna. Namun, hingga saat ini, pengujian sistem belum dilakukan. Dalam 

konteks model pengembangan Waterfall, pengujian direncanakan akan dilakukan secara berurutan setelah 

tahap pengembangan tertentu selesai. Rencana pengujian akan mencakup berbagai metode untuk 

menyalakan fungsionalitas dan kinerja sistem sebelum implementasi akhir. 

III.Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini berisi hasil dan pembahasan dari topik penelitian, yang bisa di buat terlebih dahulu 
metodologi penelitian. Bagian ini juga merepresentasikan penjelasan yang berupa penjelasan, gambar, tabel 
dan lainnya. 
3.1. Analisis Kebutuhan 

1. Kebutuhan Hadware 
a) Prosesor Intel i7 
b) RAM 128GB 
c) Hardisk 
d) Router 
e) Keyboard 
f) Monitor 
g) Mouse 

2. Kebutuhan SoftWare 
a) Html 
b) Php 
c) Css 
d) MySQL 
e) XAMPP 
f) Web Browser 
g) OS Windows 10 Pro 

3.2. Desain 
1. Use Case Diagram 

 
Gambar 2. Use case diagram 
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Diagram use case untuk sistem informasi inventaris toko Fadel Cosmetik menggambarkan interaksi 
antara dua aktor utama, yaitu Staff dan Admin/Pemilik Toko. Keduanya harus melakukan Login sebelum 
mengakses fitur lainnya untuk memastikan keamanan dan otorisasi. Setelah login, mereka dapat mencatat 
barang yang diterima (barang masuk) dan dikeluarkan (barang keluar) dari inventaris. Mereka juga dapat 
Melihat Data Stok Barang untuk memantau persediaan. Admin/Pemilik Toko memiliki akses eksklusif 
untuk Mengelola Akun Pengguna, memungkinkan mereka membuat, mengubah, atau menghapus akun 
pengguna lain. Kedua aktor juga dapat Melihat Laporan terkait inventaris untuk analisis dan pengambilan 
keputusan. Diagram ini membantu dalam memahami bagaimana berbagai fungsi sistem mendukung 
pengelolaan inventaris toko secara efisien. 

2. Diagram Activity  

 
Gambar 3. Diagram Activity 

Diagram activity ini menggambarkan tahapan pendaftaran pengguna baru dan pengelolaan data barang 
oleh Admin dalam sistem inventaris. Proses dimulai dengan Admin yang memilih opsi untuk mendaftar 
pengguna baru. Sistem kemudian menampilkan form pendaftaran yang harus diisi oleh Admin. Setelah 
form diisi, sistem memvalidasi data yang dimasukkan. Jika data tidak valid, sistem akan menampilkan 
pesan error, dan Admin harus memperbaiki data yang ditemukan. Jika data valid, sistem akan mengizinkan 
Admin untuk mengelola data barang. Pada tahap pengelolaan data barang, Admin dapat memilih untuk 
menambah, mengedit, atau menghapus barang. Setelah memilih salah satu opsi, Admin melanjutkan 
dengan tindakan yang diperlukan, seperti menambah detail barang baru, mengedit informasi barang yang 
sudah ada, atau menghapus barang dari inventaris. Setiap keputusan yang diambil oleh Admin (misalnya, 
apakah barang perlu dihapus atau tidak) ditindaklanjuti oleh sistem dengan menampilkan data barang yang 
sudah diperbarui atau diinput. Diagram ini menunjukkan bagaimana Admin berinteraksi dengan sistem 
untuk melakukan pendaftaran pengguna baru dan pengelolaan inventaris barang, dengan alur keputusan 
yang jelas dan feedback dari sistem pada setiap langkah penting. 
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3. Sequence Diagram 

 
Gambar 4. Sequence Diagram 

Alur ini dimulai saat pengguna membuka halaman utama sistem. Selanjutnya, pengguna melihat 
halaman utama sistem dan memilih opsi "Barang Masuk". Sistem kemudian menampilkan form input untuk 
memasukkan data barang masuk, di mana pengguna mengisi nama, jumlah, dan tanggal barang. Setelah 
data dimasukkan, sistem menyimpan data tersebut dalam database dan menampilkan informasi barang yang 
telah disimpan dengan sukses kepada pengguna. Selanjutnya, pengguna dapat memilih opsi "Barang 
Keluar", di mana sistem menampilkan formulir input untuk memasukkan data barang keluar. Form ini 
meminta pengguna memasukkan kode barang, tanggal keluar, dan jumlah barang keluar. Jika ketersediaan 
stok barang cukup di database, sistem memperbarui jumlah stok barang yang sesuai dengan jumlah barang 
dikeluarkan dan menampilkan data barang keluar yang telah diperbarui kepada pengguna. Selain itu, sistem 
menampilkan data barang keluar yang telah diperbarui. Akhirnya, pengguna dapat membuat laporan setelah 
sistem mengambil data dari database dan menunjukkannya kepada mereka. Semua tahap ini dimaksudkan 
untuk meningkatkan efisiensi dan ketepatan manajemen stok barang di Toko Kosmetik Fadel, mengurangi 
kesalahan pencatatan, mempercepat proses persediaan, dan memudahkan pengawasan stok barang. 

4. Class Diagram 

 
Gambar 5. Class Diagram 

Kelas Laporan berhubungan dengan Pengguna karena pengguna yang membuat atau mengakses 
laporan. Kelas Pengguna berhubungan dengan Laporan, stokbarang, barangmasuk, dan barangkeluar. Kelas 
barangmasuk berhubungan dengan Pengguna, stokbarang, dan Laporan. Kelas barangkeluar berhubungan 
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dengan Pengguna, stokbarang, dan Laporan. Kelas stokbarang berhubungan dengan barangmasuk, 
barangkeluar, dan Laporan. 

5. Desain Interfaces 

 
Gambar 6. User login 

Pada halaman ini, pengguna diminta untuk menginput "Username" dengan "Password" mereka ke 
dalam bidang isian yang disediakan. Setelah mengisi kedua kolom tersebut, pengguna dapat menekan 
tombol "Login" berwarna merah muda untuk mengakses sistem. Halaman ini berfungsi sebagai gerbang 
awal bagi pengguna yang ingin mengakses fitur-fitur yang ada di dalam sistem inventori Fadel Cosmetic. 

 
Gambar 7. Halaman Home 

Setelah pengguna berhasil login. Di sisi kiri layar terdapat menu navigasi yang memungkinkan 
pengguna untuk mengakses berbagai fitur dalam sistem inventori. Terdapat juga tombol logout di bagian 
kiri bawah untuk keluar dari sistem. 
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Gambar 8. Barang Masuk 

Pada halaman ini sebagai antarmuka untuk mengatur barang yang masuk. Di sebelah kiri, Anda akan 
menemukan menu navigasi dengan opsi "Barang Masuk". Bagian utama halaman dibagi menjadi dua 
bagian: "Masukkan Data Barang" dan "Barang Masuk".Tampilan ini membuatnya lebih mudah bagi 
pengurus untuk mengorganisir dan mengelola data barang masuk. 

 
Gambar 9. Barang Keluar 

Pada halaman ini berfungsi sebagai antarmuka untuk mengatur data barang yang keluar di sistem Fadel 
Cosmetic. Di sebelah kiri, terdapat menu navigasi dengan opsi Barang Keluar. Bagian utama halaman 
Halaman ini berfungsi sebagai antarmuka untuk mengelola data barang yang keluar di sistem Fadel 
Cosmetic. Tampilan ini memudahkan admin untuk mengelola dan melacak data barang keluar dengan 
mudah dan terorganisir. 
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Gambar 10. Stok Barang 

Bagian utama halaman menampilkan tabel besar yang memuat stok data barang. Tabel ini memiliki 
beberapa kolom penting, termasuk nomor (no), kode item, nama item, persediaan item, sisa item, 
kekurangan item, item yang masuk, dan item yang keluar. 

Pada bagian atas tabel, terdapat kolom pencarian (search) untuk memudahkan pengguna menemukan 
barang tertentu. Di sebelah kanan atas tabel, terdapat ikon untuk mengelola atau memperbarui data barang. 
Tampilan ini dirancang untuk memudahkan admin dalam memantau dan mengelola stok barang dengan 
cara yang terorganisir dan efisien, memastikan ketersediaan dan pergerakan barang dapat dilacak dengan 
mudah. 

 
Gambar 11. Laporan 

Tampilan ini adalah antarmuka laporan untuk sistem Fadel Cosmetic. Tabel pertama adalah Stok 
Barang, yang mencakup informasi tentang stok barang saat ini. Kolom-kolom dalam tabel ini mencakup 
nomor, kode item, nama item, persediaan item, sisa item, kekurangan item, item masuk dan item keluar. 
Tabel berikut memberikan gambaran menyeluruh mengenai status inventaris barang di gudang. 

Tabel kedua adalah Barang Masuk, yang mencatat data barang yang baru masuk. Kolom-kolom dalam 
tabel ini mencakup nomor, tanggal penerimaan, kode item, nama item, jumlah masuk dan supplier. Tabel 
ini memungkinkan pengguna untuk melacak semua barang yang telah diterima dan masuk ke gudang. 

Tabel ketiga adalah Barang Keluar, yang mencatat data barang yang dikeluarkan dari gudang.Kolom-
kolom dalam tabel ini mencakup nomor, tanggal pengeluaran, kode barang, nama barang, dan jumlah 
keluar, dan keterangan. Tabel ini membantu dalam melacak barang-barang yang telah dikeluarkan dari 
gudang dan tujuan penggunaannya. 

Antarmuka laporan ini dirancang untuk memberikan pengguna gambaran menyeluruh tentang alur 
keluar masuk barang serta kondisi stok secara real-time, sehingga memudahkan dalam pengambilan 
keputusan terkait inventarisasi dan operasional gudang. 
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3.3. Pembuatan kode program 
Proses analisis dan perancangan sistem Fadel Kosmetik, kami telah memilih beberapa teknologi yang 

akan digunakan dalam implementasi.  
HTML (Hypertext Markup Language) akan digunakan untuk membangun struktur dasar halaman web, 

sementara CSS (Cascading Style Sheets) akan digunakan untuk styling dan tata letak visual agar antarmuka 
pengguna menjadi lebih menarik dan responsif. PHP (Hypertext Preprocessor) akan menangani logika sisi 
server, memungkinkan interaksi dinamis dengan pengguna dan pengolahan data. MySQL akan digunakan 
sebagai sistem manajemen basis data untuk menyimpan dan mengatur data yang diperlukan oleh sistem. 
Integrasi antara HTML, CSS, PHP, dan MySQL akan memastikan bahwa sistem dapat berfungsi secara 
efisien dan memenuhi kebutuhan fungsional yang telah dianalisis. 
3.4. Pengujian 

Setelah sistem Fadel Kosmetik dikodekan dan diterapkan, pengujian berbasis black box akan dilakukan 
untuk memastikan bahwa sistem beroperasi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. black box 
testing fokus pada fungsi sistem tanpa mempertimbangkan struktur internalnya atau kode program. 
Pengujian ini mencakup pemberian berbagai input ke sistem dan memverifikasi output yang dihasilkan 
untuk memastikan bahwa seluruh fitur dan fungsi berfungsi seperti yang diinginkan. Tujuan dari pengujian 
ini merupakan untuk memastikan bahwa sistem memenuhi kebutuhan pengguna, mengidentifikasi 
kesalahan atau bug dalam fungsionalitas, serta mengevaluasi kinerja sistem dalam menangani berbagai 
kondisi. Dengan pendekatan ini, sistem dapat dipastikan beroperasi dengan baik dari perspektif pengguna 
akhir. 
 

IV. Kesimpulan dan saran 

Dengan membangun dan menerapkan sistem informasi yang efektif, penelitian ini sangat membantu 
manajemen sistem inventaris di Toko Kosmetik Fadel. Berbagai tugas penting, seperti pendataan barang yang 
masuk dan keluar, pengelolaan stok, dan penyusunan laporan, dapat dilakukan oleh sistem ini melalui analisis 
kebutuhan dan desain yang mendalam. Sistem yang menggunakan teknologi modern seperti HTML, PHP, 
CSS, dan MySQL memastikan fungsionalitas optimal dan antarmuka yang ramah pengguna. Pengujian 
berbasis black box menunjukkan bahwa sistem memenuhi spesifikasi yang diharapkan dan berfungsi dengan 
baik dalam lingkungan kehidupan nyata. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penegenbangan sistem 
serupa di industri lain. Selain itu, mereka juga memberikan dasar untuk kemajuan lebih lanjut dalam 
pengelolaan inventaris. 
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